
Didaktika Biologi: Jurnal Penelitian Pendidikan Biologi (2025), 9 (2), 89-98 89 

Tersedia online di https://ojs.um-palembang.ac.id/index.php/didaktikabiologi/index 

 PROFIL KEBUTUHAN BELAJAR PESERTA DIDIK  

UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR DAN KEMAMPUAN 

BERPIKIR KRITIS DI SMAN 1 SIRAH PULAU PADANG  

 

PROFILE OF STUDENTS' LEARNING NEEDS TO IMPROVE LEARNING 

MOTIVATION AND CRITICAL THINKING SKILLS  

AT SMAN 1 SIRAH PULAU PADANG 
 

Ravita Sari Halim1*), Sri Wardhani2), Marlina Ummas Genisa3) 
1*)SMAN 1 Sirah Pulau Padang OKI, Sumatera Selatan, Indonesia,  

email: 1)ravitasarihalim17@gmail.com (email korespondensi) 
2,3)Program Pasca Sarjana Pendidikan Biologi Universitas Muhammadiyah Palembang, Sumatera Selatan,  

Indonesia, email: 2)s_wardhaniump@yahoo.com, 3)linagenisa@gmail.com 

 

     Diterima: Juni 2025; Disetujui: Juli 2025; Diterbitkan: September 2025 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran kebutuhan belajar di SMAN 1 Sirah Pulau Padang, 

ditinjau dari variabel bahan ajar, materi ajar, media pembelajaran, model pembelajaran dan kompetensi 

peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif melalui penyebaran angket kepada 

170 peserta didik kelas X dan 3 guru biologi. Data hasil pengisian angket dianalisa dengan teknik analisis 

deskriptif. Hasil dari angket yang diisi oleh peserta didik menunjukkan 78,64% penggunaan bahan ajar 

berupa buku paket, materi yang dianggap sulit inovasi teknologi biologi sebanyak 35,21% dan media 

pembelajaran yang disukai adalah media komik dengan persentase 44,6%. Motivasi belajar ditinjau dari 

pemilihan tugas, usaha dan kegigihan dalam menyelesaikannya menunjukkan persentase masing-masing 

55,5%, 64,2% dan 82,5%. Selain itu, data dari angket yang diisi oleh guru menyatakan  model pembelajaran 

yang sering digunakan adalah 42,4% menerapkan model PBL, kompetensi yang belum banyak dikuasai 

oleh peserta didik adalah keterampilan berpikir kritis sebanyak 31,04. Berdasarkan profil kebutuhan belajar 

yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa perlu dikembangkan media komik berbasis PBL untuk 

meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan berpikir kritis pada materi inovasi teknologi biologi. 

 

Kata kunci: kebutuhan belajar, keterampilan berpikir kritis, motivasi.    

 

Abstract 

This study aims to obtain a description of learning needs at SMAN 1 Sirah Pulau Padang, in terms of 

teaching material variables, teaching materials, learning media, learning models and student competence. 

This study uses quantitative descriptive method through distributing questionnaires to 170 class X students 

and 3 biology teachers. The results of the questionnaire filled out by students showed 78.64% of the use of 

teaching materials in the form of textbooks, material that is considered difficult biological technology 

innovation as much as 35.21% and the preferred learning media is image media with media types 44.6% 

comics. %. Learning motivation in terms of task selection, effort and persistence in completing it shows a 

percentage of 55.5%, 64.2% and 82.5% respectively. In addition, data from a questionnaire filled out by 

teachers stated that the learning model that is often used is 42.4% applying the PBL model, the competency 

that has not been mastered by many students is critical thinking skills as much as 31.04. Based on the 

profile of learning needs obtained, it can be concluded that it is necessary to develop PBL-based comic 

media to increase learning motivation and critical thinking skills on biological technology innovation 

material. 
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Pendahuluan 

Orientasi pendidikan biologi di abad 

21 mengarahkan peserta didik untuk dapat 

menemukan solusi dan memecahkan masalah 

yang ditemuinya dalam kehidupan sehari-

hari. Menurut Purwanti et al., (2025), sekolah 
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merupakan salah satu sarana untuk 

melestarikan dan mewariskan budaya serta 

sejarah pada peserta didik melalui disiplin 

konvensional dan ilmu pengetahuan. Selain 

itu, sekolah juga memiliki peran yang sangat 

penting untuk membantu pembentukan 

karakter peserta didik serta membantu 

memecahkan masalah (Rahayu et al., 2023). 

Pendidikan yang berkualitas dapat 

mencerdaskan bangsa, karena melalui 

pendidikan yang baik akan menghasilkan 

peserta didik yang unggul dan memiliki 

berbagai kemampuan (Anggrena et al.,  2024; 

Komarudin et al., 2025). Peserta didik dapat 

menguasai berbagai keterampilan apabila 

mereka memiliki motivasi belajar yang 

tinggi. Motivasi belajar adalah semua daya 

penggerak psikis yang muncul dari diri 

peserta didik sehingga terbentuklah kegiatan 

belajar, memberi arah pada proses belajar 

sehingga tujuan dari proses tersebut dapat 

tercapai (Nafala, 2022). Menurut Schunk et 

al., (2012) ada 4 indikator motivasi yaitu, 

pilihan tugas, usaha, kegigihan dan prestasi. 

Motivasi sangat penting karena berkaitan 

dengan keyakinan peserta didik pada 

kemampuannya untuk dapat menyelesaikan 

tugas sulit dan pemecahan masalah (Sucitno 

et al., 2020). 

Kemampuan lainnya yang juga harus 

dikuasai oleh peserta didik adalah 

keterampilan berpikir kritis. Berpikir kritis 

adalah suatu proses berpikir reflektif yang 

terfokus untuk mengambil keputusan 

terhadap sesuatu yang diyakini untuk 

dilakukan (Ennis, 2011). Peserta didik 

dengan kemampuan berpikir kritis akan 

membuat mereka mampu   menghadapi 

rintangan, masalah pada kehidupannya, serta 

dapat mengambil keputusan dengan cepat 

dan tepat sehingga mampu membantu dirinya 

sendiri dan orang lain untuk menghadapi 

perkembangan zaman (Saputra, 2020; Sari & 

Rusmanto, 2022).  

Telah dilakukan observasi dan 

wawancara oleh peneliti sebagai tenaga 

pengajar di SMAN 1 Sirah Pulau Padang 

mengenai motivasi belajar dan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. Didapatkan 

informasi bahwa peserta didik mempunyai 

motivasi belajar yang rendah untuk 

menyelesaikan tugas sulit dan mencapai 

keberhasilan. Peserta didik masih banyak 

yang kurang gigih ketika menyelesaikan 

tugas  dan mengerjakan tugas tidak tepat 

waktu pada jam pelajaran biologi. Hasil 

observasi dan wawancara lainnya adalah 

kemampuan berpikir kritis yang seharusnya 

dimiliki oleh peserta didik. Sebagian besar 

peserta didik belum terampil untuk 

mengidentifikasi masalah, menyampaikan 

penjelasan sederhana ataupun menemukan 

solusi, serta merefleksi diri terhadap hasil 

kerja. 

Selain pentingnya motivasi dan 

keterampilan berpikir kritis pada peserta 

didik, terdapat hal penting lainnya yaitu 

pemahaman tentang isu-isu sosial ilmiah 

kontroversial yang berkaitan dengan 

lingkungan (ESSI). ESSI adalah isu sosial 

dan lingkungan yang sedang berkembang dan 

tumbuh di masyarakat  (Genisa & Angraini, 

2023). ESSI semakin berkembang dari skala 

lokal ke global seiring dengan perkembangan 

zaman.  Isu sosial dan lingkungan di SMAN 

1 Sirah Pulau Padang yang teramati oleh 

peneliti yaitu masih banyaknya sampah 

anorganik yang belum dikelola dengan baik, 

sampah tidak dibuang pada tempatnya dan 

belum terbiasanya peserta didik memisahkan 

sampah berdasar jenisnya. Hal ini 

menyebabkan lingkungan sekolah menjadi 

terlihat kumuh dan kotor. Saat wawancara,  

guru juga menjelaskan bahwa setiap masuk 

kelas, peserta didik harus selalu diingatkan 

dengan sampah yang masih berserakan di 

dalam kelas. Menurut  Topkaya & Doğan 

(2020), interaksi yang selaras dan seimbang 

antara manusia dengan lingkungan sangat 

dibutuhkan untuk mencegah kerusakan 

lingkungan yang lebih buruk. Berdasarkan 

uraian di atas, maka ada beberapa masalah 

yang diindentifikasi oleh peneliti yaitu 

sebagai berikut: 1) motivasi belajar peserta 

didik yang rendah, 2) keterampilan berpikir 

kritis yang belum dikuasai, 3) pengaruh atau 

hubungan motivasi dan keterampilan berpikir 

kritis terhadap pengelolaan lingkungan yang 

baik. Dari ketiga masalah tersebut, peneliti 

menyusun instrumen dan menyebarkan 

angket kebutuhan belajar peserta didik, untuk 

mengetahui kebutuhan belajar pada fase E di 

SMAN 1 Sirah Pulau Padang. Penelitian 

terdahulu dilakukan oleh Marhamah & 

Zikriati (2024), yang lebih memprioritaskan 

pada kebutuhan belajar, minat, dan gaya 

belajar yang dimiliki oleh masing-masing 

peserta didik. Penelitian lainnya juga 
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dilakukan oleh Dhera et al., (2024) mengenai 

kebutuhan dan kesiapan peserta didik belajar 

dengan pendekatan yang berbeda. Kebaruan 

pada penelitian yang akan dilakukan adalah 

mengetahui motivasi belajar dan 

keterampilan abad 21 yang dikuasai peserta 

didik untuk diintegrasikan dengan 

keterampilan terhadap pengelolaan 

lingkungan yang baik. Melalui pemetaan 

profil kebutuhan belajar, akan didapatkan 

data kemampuan, minat belajar, gaya belajar, 

interaksi peserta didik dengan lingkungan 

dan kesulitan yang dihadapi peserta didik 

dalam proses belajar. Data yang diperoleh 

akan diolah dan dijadikan dasar untuk 

menyusun modul ajar. Modul ajar yang 

dihasilkan akan memanfaatkan bahan ajar, 

materi ajar, media pembelajaran, model 

pembelajaran dan kompetensi peserta didik 

yang tepat sehingga dapat  menunjang 

diferensiasi pembelajaran karena sesuai 

dengan kebutuhan belajar peserta didik. Hasil 

angket kebutuhan belajar juga membantu 

guru mengidentifikasi potensi peserta didik 

sejak dini, sehingga dukungan dan intervensi 

khusus dapat dilakukan secara lebih cepat 

sesuai kebutuhan. 

 

Metode Penelitian  

Jenis  penelitian  ini  merupakan  

penelitian deskriptif  kuantitatif  yang  

bertujuan untuk mengetahui kebutuhan 

belajar peserta didik. Teknik pengumpulan 

data melalui survei dengan angket yang 

disebar melalui google form sebagai 

instrumen penelitian. Angket berisi 28 

pertanyaan mengenai variabel yang akan 

diukur yaitu bahan ajar, materi ajar, media 

pembelajaran, model pembelajaran dan 

kompetensi peserta didik. Subjek penelitian 

sebanyak 170 peserta didik kelas X dan 3 

guru biologi di SMAN 1 Sirah Pulau Padang.  

Peneliti meminta kesediaan responden  untuk 

memberikan respon terhadap angket yang 

diberikan. Analisis data pada penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif, yaitu 

analisis berdasarkan hasil persentase 

terhadap angket yang telah diisi oleh subjek 

penelitian. Akumulasi data diolah dalam 

excel kemudian ditampilkan dalam bentuk 

diagram pie. Didapatkan gambaran terhadap 

obyek yang diteliti  dan dibuatlah kesimpulan 

yang berlaku untuk umum. Kisi-kisi 

pertanyaan pada instrument ditampilkan pada 

Tabel 1. 

 
Tabel 1. Kisi- Kisi Form Analisis Kebutuhan   

Belajar 

No  Variabel      Indikator 

1 Bahan 

ajar 

1.1 Penggunaan bahan ajar 

1.2 Jenis bahan ajar yang 

dikembangkan  

2 Materi 

ajar 

2.1 Minat terhadap 

pelajaran biologi 

2.2 Materi yang dianggap 

mudah dipahami  

2.3 Materi yang dianggap 

sulit dipahami 

2.4 Relevansi materi 

dengan kehidupan 

peserta didik 

2.5 Relevansi materi 

dengan environmental 

sosio scientific isssue 

3 Media 

pembelaj

aran 

3.1 Minat terhadap buku 

pelajaran 

3.2 Media pembelajaran 

yang digunakan 

3.3 Keefektifan media 

pembelajaran yang 

digunakan 

4 Model 

pembelaj

aran 

4.1 Model pembelajaran 

yang digunakan 

4.2 Keefektifan model 

pembelajaran 

5 Kompete

nsi 

peserta 

didik  

5.1 Motivasi belajar  

5.2 Keterampilan abad 21 

yang dikembangkan 

5.3 Keterampilan abad 21 

yang paling sulit 

dikuasai peserta didik 

5.4 Cara mengukur 

keterampilan abad 21  

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan angket kebutuhan yang 

telah disebar kepada peserta didik dan guru, 

maka didapatkan data profil kebutuhan 

belajar  peserta didik di SMAN 1 Sirah Pulau 

Padang, untuk variabel bahan ajar, materi 

ajar, media pembelajaran dan motivasi 

belajar yang disajikan pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Profil kebutuhan belajar: A. Bahan 

ajar, B. Materi ajar, C. media 

pembelajaran, dan D. Kompetensi 

peserta didik (motivasi belajar) 

 

Gambar 1. A menampilkan data dari 

angket yang diisi oleh peserta didik, yaitu 

4,85% peserta didik menjawab mendapat 

bahan ajar LKPD, 78,64% buku paket,  

2,91% e-book, 2,43% artikel,  2,43% 

infografis, 6,31% modul ajar, dan 2,43% 

bahan ajar lain. Pada variabel penggunaan 

bahan ajar ini, diketahui bahwa guru masih 

dominan menjadikan buku paket sebagai 

bahan atau sumber belajar. Pemanfaatan 

bahan ajar lain masih relatif  jarang 

digunakan, walaupun ada beberapa guru yang 

sudah mulai mengembangkan LKPD dan 

modul ajar. Penggunaan buku paket lebih 

disukai karena mudah didapatkan dari pihak 

sekolah yang telah menyediakannya. Hal ini 

sesuai dengan pendapat (Supardi, 2020) 

bahwa buku paket menjadi bahan ajar yang 

paling banyak digunakan oleh guru karena 

dianggap sebagai bahan yang mudah 

didapatkan, mudah digunakan, dan praktis, 

serta tidak tergantung dengan kemajuan 

teknologi sehingga dapat dimanfaatkan 

sesuai kebutuhan tanpa dibatasi waktu dan 

tempat. Hal ini berbeda dengan pendapat 

Halim et al., (2025) bahwa dari hasil 

observasi yang mereka lakukan, banyak 

peserta didik yang masih kesulitan 

memahami, menelaah dan menafsirkan 

informasi teks dari bahan ajar buku paket. 

Berkaitan dengan persentase data 

penggunaan bahan ajar lain yang masih 

rendah, maka  hal ini sebaiknya menjadi 

pembahasan lebih lanjut, karena masih 

banyak tersedianya bahan ajar yang dapat 

dikembangkan untuk memfasilitasi 

kebutuhan belajar peserta didik. Menurut 

(Magdalena et al., 2020; Manurung et al., 

2023), pengembangan berbagai bahan ajar 

sangat diperlukan karena akan meningkatkan 

efektivitas dan interaktivitas pembelajaran, 

karena disesuaikan dengan kebutuhan, minat 

dan gaya belajar peserta didik. Bahan ajar 

adalah salah satu perangkat ajar yang 

digunakan dalam pembelajaran dalam bentuk 

tertulis atau tidak tertulis yang menunjang 

implementasi Kurikulum Merdeka untuk 

membantu peserta didik memahami materi 

selama proses pembelajaran tersebut 

(Magdalena et al., 2020). 

Gambar 1.B menggambarkan bahwa 

peserta didik menyatakan materi yang sulit 

dipahami adalah inovasi teknologi biologi 

dengan persentase tertinggi 35,21%. 

Selanjutnya 31,92 materi virus, 13,62% 

keanekaragam hayati, 5,16% ekosistem 

3,76% perubahan lingkungan 10,33% limbah 

dan bahan alam. Menurut Zetkas et al., 

(2016), materi inovasi teknologi biologi 
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seperti rekayasa genetika dan kultur jaringan 

membutuhkan pemahaman multidisiplin 

ilmu biologi molekuler, kimia, dan teknologi. 

Peserta didik sering merasa kesulitan 

memahami proses ini karena bersifat teoritis 

dan kurangnya alat peraga konkrit. Tamara et 

al., (2024) menyatakan beberapa peserta 

didik terkadang sulit memahami suatu topik 

tertentu karena belum memahami konsep- 

konsep dasar biologi, sehingga mereka tidak 

aktiv didalam pembelajaran. Penelitian 

sebelumnya juga pernah dilakukan oleh 

Hadianty et al., (2025); Zetkas et al., (2016), 

yang menjelaskan kurangnya minat siswa 

terhadap materi inovasi teknologi biologi 

karena guru belum menggunakan pendekatan 

pembelajaran yang kontekstual berkaitan 

langsung dengan kehidupan sehari-hari 

peserta didik.  menyatakan bahwa guru 

mengalami kesulitan untuk mengajarkan 

materi inovasi teknologi biologi karena guru 

hanya menguasai konsep-konsep dasar 

inovasi teknologi biologi tetapi belum 

mengaplikasikannya secara kontekstual 

dalam pembelajaran, sebagian guru juga 

belum aktiv mencari sumber bahan ajar lain 

yang bersifat up to date.  

Berkaitan dengan pembelajaran materi 

inovasi teknologi biologi secara kontekstual,  

maka peserta didik diarahkan untuk dapat 

memahami isu  isu sosial dan lingkungan 

yang sedang berkembang dan tumbuh di 

masyarakat. Diperlukan penyajian informasi 

yang mendalam mengenai ESSI kepada 

peserta didik di dalam kelas. Menurut Genisa 

& Angraini (2023), melalui pembelajaran, 

peserta didik akan mendapat kesempatan 

untuk belajar memahami dan mengetahui 

situasi nyata yang ada di masyarakat dan 

dapat terlibat langsung dalam proses 

pencarian dan pemberian solusi terhadap isu-

isu tersebut Penelitian yang dilakukan oleh 

Genisa et al., (2020), menyatakan bahwa 

diperlukannya pendekatan pembelajaran 

yang dikaitkan dengan isu sosial dan 

lingkungan pada pembelajaran sains untuk 

meningkatkan kompetensi peserta didik.  

Gambar 1.C menunjukkan bahwa 95% 

peserta didik sangat menyukai media yang 

bergambar, karena membantu mereka 

memahami materi dengan baik. Jenis media 

gambar yang paling disukai  secara berurut 

yaitu 44,6% komik, 36,1% kartun, 10,3 % 

foto dan 9% poster. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan dari Kristanto (2016), bahwa 

media grafis atau gambar merupakan jenis 

media visual yang menyampaikan pesan 

lewat simbol-simbol visual yang bertujuan 

untuk menarik perhatian, minat peserta didik 

serta memperjelas materi sajian pelajaran dan 

terbukti sangat efektif dalam meningkatkan 

pemahaman dan motivasi belajar peserta 

didik. Selanjutnya penggunaan gambar, 

ilustrasi dalam pembelajaran juga membantu 

mengkonkretkan konsep abstrak sehingga 

peserta didik lebih mudah memahami dan 

juga dapat meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik secara signifikan (Kristina, et 

al., 2023). Proses belajar dan pendidikan di 

abad 21 menghadapi banyak tantangan, 

karena peserta didik sudah terbiasa 

menghadapi teknologi, sehingga dibutuhkan 

media pembelajaran yang tidak monoton, 

salah satunya bentuk komik baik 

konvensional ataupun bentuk digital 

sehingga dapat dibaca tanpa terbatas oleh 

waktu dan tempat dengan ponsel pintar 

(Gunawan & Sujarwo, 2022).  

Ada empat program kebijakan 

pemerintah pada kurikulum merdeka belajar 

yang berkaitan dengan pemanfaatan dan 

pengembangan media pembelajaran, yaitu 

(1) USBN diganti ujian (assement), (2) pada 

tahun 2021 UN diganti, (3) RPP dipersingkat, 

(4) zonasi PPDB lebih fleksibel ( Putri & 

Djumanto, 2022). Kebijakan tersebut 

menunjukkan bahwa pemerintah 

memberikan kesempatan yang luas bagi 

sekolah untuk mengambil keputusan dalam 

rangka mencapai tujuan pembelajaran salah 

satunya yaitu pemanfaatan media 

pembelajaran. Ummah & Nadlir (2023) 

menjelaskan guru yang mengembangkan 

media pembelajaran berdasarkan kebutuhan 

belajar peserta didik sangat berperan pada 

pengimplementasian Kurikulum Merdeka, 

mendukung terlaksananya pembelajaran 

berdiferensiasi, memperkuat penerapan 

Profil Pelajar Pancasila, menjadi dasar 

pengembangan modul ajar dan asesmen 

diagnostik, serta mengoptimalkan peran guru 

sebagai perancang pembelajaran adaptif. 

Media komik dalam pembelajaran 

dapat menarik minat peserta didik, 

membangkitkan rasa ingin tahu sehingga 

peserta didik menjadi lebih aktif, semangat,  

dan termotivasi untuk belajar,  karena gambar 

-gambar pada komik dapat membantu peserta 
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didik menyerap materi pelajaran dengan baik 

dalam waktu yang lebih cepat, 

mengekspresikan ide sampai terciptalah 

proses belajar yang efektif, kreatif dan 

inovatif (Alfahnum, 2023; Zulfiah et al., 

2022). Khusus untuk mata pelajaran biologi, 

Kurnianingsih (2023) menuliskan banyak 

konsep yang harus dipahami dalam biologi, 

maka penggunaan media ajar komik sains 

sangat baik karena keunggulannya yaitu 

dapat menampilkan visualisasi gambar 

mengenai suatu proses atau fungsi dengan 

menarik. 

Gambar 1.D menampilkan data 

mengenai jawaban peserta didik mengenai 

motivasi belajar. Sebanyak 55,5% peserta 

didik memilih hanya mengerjakan tugas yang 

mereka sukai, 64,2% menyatakan tidak 

berusaha mencari berbagai referensi ketika 

menemui tugas yang sulit dan 82,5% peserta 

didik tidak mengulangi pelajaran yang sulit di 

rumah. Dapat disimpulkan motivasi belajar 

peserta didik masih rendah. Hal ini  sesuai 

pernyataan Schunk et al., (2012) bahwa ada 

beberapa aspek motivasi belajar, yaitu: (a) 

minat dan perhatian terhadap pelajaran yang 

muncul dari kesenangan dan perhatian 

sukarela, (b) semangat dan berusaha keras 

untuk menyelesaikan tugas walaupun sulit, 

(c) tanggung jawab dalam menyelesaikan 

tugas yang diutamakan dibanding aktivitas 

lain, (d) rasa senang dalam mengerjakan 

tugas karena diyakini meningkatkan 

kompetensi, serta (e) reaksi positif terhadap 

stimulus dari guru yang tampak melalui 

interaksi aktif dalam proses pembelajaran. 

Padahal motivasi sangat penting karena 

berkaitan dengan keyakinan peserta didik 

pada kemampuannya untuk dapat 

menyelesaikan tugas sulit dan pemecahan 

masalah (Sucitno et al., 2020). Peserta didik 

yang memiliki motivasi tinggi akan memiliki 

keinginan belajar untuk mencapai 

keberhasilan, dan juga memiliki harapan 

terhadap masa depan. Sehingga memiliki 

kemungkinan keberhasilan akademik lebih 

besar dibanding peserta didik yang memiliki 

motivasi rendah (Gandasari & Pramudiani, 

2021; Rachmawati & Nurlaili, 2024).  

Data profil kebutuhan belajar peserta 

didik untuk variabel kompetensi peserta didik  

dan model pembelajaran di SMAN 1 Sirah 

Pulau Padang,  disajikan pada Gambar 2. 

 
 

 
 

Gambar 2. Profil kebutuhan belajar: (A) 

Kompetensi peserta didik 

(keterampilan abad 21), (B) 

Model pembelajaran  

Gambar 2.A menyajikan data dari 

angket yang diisi oleh guru mengenai 

keterampilan abad 21 yang dikuasai peserta 

didik. Berpikir kritis merupakan 

keterampilan yang belum banyak dikuasai 

oleh peserta didik dibanding  keterampilan  

yang lain. Persentase peserta didik yang 

belum menguasai keterampilan berpikir kritis 

31,04%, dilanjutkan 24,14% kreativitas dan 

inovasi,  17,24% literasi digital, 13,79% 

kolaborasi, 13,79% komunikasi. Data dari 

angket yang diisi oleh responden telah dapat 

mewakili variabel kompetensi peserta didik 

yang akan diukur.  Data tersebut didukung 

oleh studi Insani et al., (2025) yang 

menjelaskan bahwa keterampilan berpikir 

kritis peserta didik di Indonesia masih 

tergolong rendah. Data dari Programme for 

International Student Assessment (PISA) 

menunjukkan bahwa peserta didik di 

Indonesia masih kesulitan dalam menilai 

argumen berbasis bukti, menarik kesimpulan 

logis, serta menghubungkan konsep-konsep 

ilmiah dengan konteks kehidupan sehari-hari 

(Azmi et al., 2025). Keterampilan abad 21 

seharusnya dikuasai dengan baik, karena 

akan mengarahkan peserta didik untuk dapat 

menemukan solusi dan memecahkan masalah 

yang ditemuinya dalam kehidupan sehari-

hari, khususnya tantangan hidup abad 21. 
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Pada kurikulum merdeka, pengintegrasian  

keterampilan  abad  21 dalam  proses  

pembelajaran  akan  membentuk peserta didik  

yang siap dan mampu beradaptasi   dengan   

perkembangan   teknologi   yang   terus 

berubah, yaitu menggunakan  teknologi  

secara efektif,  berkomunikasi melalui   

media   digital dengan efisien, sehingga siap 

menghadapi persaingan di dunia kerja yang 

semakin kompleks dan dinamis (Mantau & 

Talango, 2023). Keterampilan berpikir kritis 

menjadi penting untuk dikuasai oleh peserta 

didik, agar mereka siap dan mampu 

menghadapi permasalahan-permasalahan 

kompleks yang dapat terjadi dalam 

kehidupannya. berpikir kritis dimiliki oleh 

peserta didik, agar mereka siap dan mampu 

menghadapi permasalahan-permasalahan 

kompleks yang dapat terjadi dalam 

kehidupannya (Saputra, 2020; Sari & 

Rusmanto, 2022).   

Gambar 2.B menampilkan model 

pembelajaran yang biasa digunakan oleh 

guru adalah  42,4% PBL, 28,57% PJBL, 

17,14% discovery learning, 8,57% 

cooperative learning dan 2,85% model 

pembelajaran lainnya. SMAN 1 Sirah Pulau 

Padang merupakan salah satu sekolah 

penggerak angkatan 2  yang sudah 

mengimplementasikan kurikulum merdeka 

sejak 3 tahun lalu.  Banyak program 

peningkatan kompetensi guru yang telah 

dilaksanakan secara rutin, antara lain in house 

training, workshop, berbagi praktik baik 

dengan sekolah lain dan komunitas belajar. 

Pembelajaran dengan menggunakan model 

PBL dan PjBL sudah tidak asing lagi bagi 

para guru untuk diterapkan, karena sering 

dibahas pada saat kegiatan peningkatan 

kompetensi. Hasil angket pada peserta didik, 

menyatakan bahwa mereka menyukai 

kegiatan diskusi untuk membahas materi 

pelajaran. Kegiatan diskusi dimulai dari 

merumuskan masalah, belajar bersama 

melakukan penyelidikan, mengembangkan 

dan menyajikan hasil, serta menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah 

yang merupakan tahapan-tahapan pada 

model PBL. Diskusi membuat peserta didik 

lebih mudah  memahami materi pelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian dari Masrinah et 

al., (2023) penggunaan model pembelajaran 

PBL juga dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. Penelitian 

lainnya dari (Ardianti et al., 2021), 

menjelaskan bahwa model pembelajaran 

berbasis masalah merupakan model yang 

menghadapkan permasalahan dunia nyata 

kepada peserta didik sehingga dapat memicu 

dan menstimulus mereka untuk menemukan 

dan merumuskan masalah. 

Kurikulum Merdeka merupakan 

jawaban dari berbagai tantangan yang sering 

ditemui dalam sistem pendidikan tradisional, 

yang terlalu kaku dan hanya terfokus pada 

penguasaan materi secara teoretis (Rosa et 

al., 2024). Dalam kurikulum merdeka, 

inovasi model dan strategi pembelajaran 

menjadi fokus utama agar tercipta 

pengalaman belajar yang menarik dan 

bermakna (Fariq, 2023). Berdasarkan 

karakteristik kurikulum merdeka yang 

menyajikan pendekatan pembelajaran yang 

lebih adaptif, lebih sederhana, dan lebih 

praktis, maka ada beberapa model 

pembelajaran yang efektif dalam 

implementasi kurikulum merdeka di sekolah, 

yaitu problem based learning, project based 

learning, active learning, cooperative 

learning, discovery learning (Bahja et al., 

2025). 

 

Simpulan 

Profil kebutuhan belajar peserta didik 

di SMAN 1 Sirah Pulau Padang 

menunjukkan bahwa bahan ajar masih 

didominasi buku paket dengan persentase 

78,64% dan pemanfaatan bahan ajar 

alternatif lain masih rendah. Materi inovasi 

teknologi biologi dan virus paling sulit 

dipahami karena sifatnya teoritis dan kurang 

kontekstual. Media bergambar, terutama 

komik  dengan persentase 44,6%, sangat 

disukai karena membantu pemahaman. 

Motivasi belajar tergolong rendah, terlihat 

dari kurangnya inisiatif belajar mandiri. 

Penguasaan keterampilan abad 21 seperti 

berpikir kritis masih lemah  yaitu 31,04%. 

Model pembelajaran yang dominan 

digunakan adalah PBL yang disukai siswa 

karena melibatkan diskusi dan pemecahan 

masalah, sejalan dengan Kurikulum 

Merdeka. 
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